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Abstrak

Berdasarkan hasil observasi di sekolah mitra yaitu SMP Nusantara Indah Sintang
dan SMP Panca Setya 2 Sintang, terlihat bahwa asesmen yang digunakan selama ini
adalah asesmen tradisional berupa tes tertulis, dimana asesmen tersebut kurang
dapat mengungkapakan kemampuan keterampilan dan sikap siswa. Oleh karena itu,
tim pengusul bersama mitra bekerja sama dalam mengatasi masalah tersebut
melalui program PKM tersebut. Program PKM ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan guru merancang dan mengembangkan asesmen Kkinerja, sehingga
mampu memberdayakan dan mengungkapkan keterampilan dan sikap siswa.
Metode yang digunakan adalah penyelenggaraan inservice berupa pelatihan dan
pendampingan.Pelatihan yang dilaksanakan adalah pelatihan teknik-teknik
merancang asesmen autentik yang berupa asesmen kinerja, dimana asesmen kinerja
ini digunakan dalam pembelajaran berbasis praktikum.Hasil asesmen kinerja yang
dikembangkan yaitu asesmen kinerja kelompok dan asesmen kinerja personal yang
keduanya mencakup kisi-kisi dan lembar tes/observasi kinerjanya.

Kata Kunci: Pelatihan, Keterampilan, Asesmen Kinerja.

Abstract

Based on observations at partner schools i.e SMP Nusantara Indah Sintang and SMP
Panca Setya 2 Sintang, it is seen that the assessment used is traditional assessment in
the form of written test, where the assessment is less able to express students’s skill
and attitude. Therefore, the servant team and partner schools collaborate with to
solving the problem through the PKM program. The PKM program aims to improve
teachers skills in designing and developing performance assessments, in order to
empower and reveal student’s skills and attitudes. This PKM Program conducted by
in service method in the form of training and mentoring. The training is the
techniques of designing an authentic assessment in the form of performance
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assessment, which is used in practice-based learning. The results of the training and
mentoring program was developed group performance assessments and personal
performance assessments, both of which include the lattice and test or performance
sheet.

Key Wods: Training, Skills, Performance Assessments.

Pendahuluan

Perubahan paradigma pendidikan dari behavioristik ke konstruktivistik
tidak hanya menuntut adanya perubahan dalam proses pembelajaran, tetapi juga
termasuk perubahan dalam melaksanakan penilaian pembelajaran. Sistem
evaluasi hasil belajar siswa yang dikembangkan harus memiliki tingkat
applicability yang tinggi, sehingga guru dapat menerapkan sistem evaluasi
tersebut secara bertahap. Agar hasil belajar siswa dapat diungkap secara
menyeluruh, maka selain digunakan tes tertulis, perlu dilengkapi dengan alat
ukur yang dapat mengungkap kemampuan siswa dari aspek keterampilan atau
kinerja dan sikap ilmiah, sertasejauh mana siswa mampu menerapkan informasi
pengetahuan yang diperolehnya.

Pengertian asesmen menurut Karim (2003) adalah suatu proses
pengumpulan informasi dapat bersifat kualitatif maupun kuantitatif yang
dilakukan secara sistematik tanpa memperhatikan pada suatu keputusan tentang
nilai. Data survei dilapangan ditemukan bahwa asesmen yang digunakan selama
ini adalah asesmen tradisionalyaitu hanya berupa tes kognitif saja, tanpa
dilakukan pengukuran asesmen autentik salah satunya adalah asesmen
kinerja.Pada hal tuntutan kurikulum 2013 saat ini adalah harus membelajarkan
sikap dan keterampilan juga selain aspek kognitif. Dari permasalahan tersebut
tim PKM tertarik untuk memberikan pelatihandan mengembangkan
keterampilan guru dalam mengembangkan asesmen autentik.

Asesmen  autentik  menginginkan anak  didik untuk dapat
mendemonstrasikan bahwa mereka dapat mengerjakan tugas tertentu, seperti
menulis esai, melakukan eksperimen, menginterpretasi solusi untuk suatu
masalah, memainkan sebuah lagu, atau menggambar sesuatu.Dalam hal ini

penekanannya adalah pada pengujian pengetahuan prosedural.
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Stiggins (2004) mengatakan bahwa "Kinerja yang bermakna diberbagai
lingkup dunia nyata lebih dapat menangkap kekayaan pemahaman anak didik
tentang bagaimana mereka dapat menerapkan pengetahuan ini daripada yang
dapat dilakukan dengan menguji "bits and pieces" seperti yang dilakukan dengan
prosedur-prosedur asesmen konvensional.” Selanjutnya Wiggins, (1997)
berpendapat bahwa agar asesmen autentik efektif, kriteria dan standar untuk hasil
kerja anak didik harus jelas, diketahui, dan tidak ditetapkan secara sewenang-
wenang.

Asesmen yang dilatih pada PKM tersebut adalah asesmen kinerja.Asesmen
kinerja disebut juga dengan asesmen perbuatan (unjuk kerja).Asesmen kinerja
dilakukan untuk menilai tugas-tugas yang dilakukan oleh siswa, sehingga guru
dapat memiliki informasi yang lengkap tentang siswa.Menurut Hibbard (1995)
tugas-tugas kinerja menghendaki (1) penerapan konsep-konsep dan informasi
penunjang penting lainnya, (2) budaya kerja yang penting bagi studi atau kerja
ilmiah, (3) literasi sains.

Asesmen Kkinerja ini digunakan pada saat pembelajaran berbasis praktikum
hal ini karena pembelajaran berbasis praktikum belajar lebih diarahkan pada
experimental learning berdasarkan pengalaman konkret, diskusi dengan teman
yang selanjutnya akan diperoleh ide dan konsep baru. Belajar dipandang sebagai
proses penyusunan pengetahuan dari pengalaman konkret, aktivitas kolaboratif,
dan refleksi serta interpretasi. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis praktikum
dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang dapat mendorong siswa
belajar aktif untuk merekonstruksi kembali pemahaman konseptualnya (Gasong,
2006).

Dalam pembelajaran berbasis praktikum ini guru bertindak sebagai
fasilitator bukan sebagai pemberi informasi, siswalah yang aktif membangun
konsep dan menyelaraskan dengan pengetahuan awal yang mereka
miliki.Pertanyaan yang bersifat produktif diajukan oleh guru selama siswa
melaksanakan kegiatan praktikum, turut menuntun siswa untuk berfikir dan
membangun konsep (Duda, 2010).Menurut Lazarowitz dan Tamir (1994)
mengatakan kerja laboratorium didefinisikan sebagai suatu bentuk kerja praktik

yang bertempat dalam lingkungan yang sesuai dengan tujuan di mana siswa
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terlibat dalam pengalaman belajar yang terencana, berinteraksi dengan peralatan

untuk mengobservasi dan memahami fenomena atau gejala-gejala.

Metode

Pada PKM ini metode yang akan diterapkan adalah aplikasi teknologi
pembelajaran dan teknologi pengadaan asesmen kinerja dengan mengungkap
permasalahan yang muncul dikalangan para guru, kemudian dilakukan diskusi
antara pengusul dengan mitra untuk merumuskan akar masalah prioritas yang
disepakati, serta menentukan solusi yang tepat. Hasil diskusi tersebut berfokus
pada belum dilakukannyapenerapan asesmen alternative untuk mengukur atau
memberdayakan kemampuan keterampilan dan kinerja siswa yang diterapkan
oleh guru IPA di SMP Nusantara Indah Sintang dan SMP Panca Setya 2 Sintang.Hal
ini disebabkanguru-guru tidak memiliki keterampilan yang memadai untuk
merancang dan mengembangkan asesmen alternative/asesmen autentik.
Memperhatikan alasan tersebut, sebagai upaya untuk meningkatkan mutu dalam
mengases kemampuan siswa maka pengusul dan mitra menyepakati dan
menjustifikasi solusi yang paling mungkin dilakukan adalah pendidikan dan
pelatihan serta pendampingan merancang asesmen autentik berupa asesmen
kinerja. Dalam pelaksanaannya metode pendekatan yang ditawarkan adalah
partisipatori. Dalam artian tim pengusul dan mitra secara proaktif terlibat dalam
setiap kegiatan.

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh, maka pendekatan solusi yang
digunakan untuk memecahkan dua permasalahan pokok yang dihadapi sekolah
mitra adalah penyelenggaraan inservice  berupa pelatihan dan
pendampingan.Target pelatihan yaitu pelatihan mengembangkan keterampilan
dan kreativitas guru IPA dalam merancang dan memproduksiasesmen autentik

terutama asesmen kinerja individu dan kinerja kelompok.
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Prosedur Kerja
Prosedur kerja yang akan dilakukan dalam pelatihan adalah: membuat kisi-
kisi asesmen kinerja dan membuat lembar penilaian kinerja baik kelompok
maupun penilaian individu dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Tim PKM melakukan analisis asemen yang digunakan selama ini
b. Tim PKM melakukan analisis pemebelajaran yang dilakukan selama ini
c. Tim PKM memilih asesmen yang akan dikembangkan
d. Tim PKM melakukan rancangan awal asesmen yang akan diterapkan
e. Sosialisasi dan pelatihan pembuatan asemen autentik terutama asesmen
kinerja. Ada dua asesmen Kkinerja yaitu: asesmen kinerja kelompok dan
asesmen kinerja personaldimana keduanya mencakup Kkisi-kisi dan lembar
tes/observasi kinerjanya. Aspek yang dinilai adalah persiapan praktikum;
menggunakan alat dan bahan praktikum; Kemauan, kerjasama, keterampilan
mengamati, melakukan percobaan dan mengidentifikasi; dan kegiatan akhir
praktikum. Dengan target yang dicapai adalah pengetahuan, penalaran, sikap,
ketearampilan, dan produk.
f. Asesmen sudah siap digunakan dalam pembelajaran berbasis praktikum
Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program
Metode pelaksanaan program ini adalah melalui pendekatan partisipatori.
Koordinasi yang intensif antara guru IPA di sekolah mitra dengan tim dosen
pelaksana kegiatan PKM dilakukan dalam hal merencanakan dan pelaksanaan
seluruh kegiatan, baik pelatihan maupun pendampingan. Pelatihan pembuatan
asesmen kinerja dalam pembelajaran berbasis praktikum.Partisipasi guru IPA
sebagai mitra dalam pelaksanaan PKM ini secara intensif berperan aktif mulai dari

tahap persiapan (awal) kegiatan hingga akhir kegiatan.

Hasil

Pada program PKM ini, kegiatan yang dilakukan adalah pelatihan dan
pengembangan asesmen autentik yaitu asesmen Kkinerja untuk pembelajaran
berbasis praktikum.Hasil yang diperoleh dalam kegiatan pelatihan dan
pendampingan ini adalah kisi-kisi dan lembar penilaian kinerja siswa baik untuk

penilaian kelompok maupun untuk penilaian individu.Dimana aspek yang dinilai
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adalah persiapan praktikum; menggunakan alat dan bahan praktikum; kemauan,
kerjasama, keterampilan mengamati, melakukan percobaan dan mengidentifikasi;
dan kegiatan akhir praktikum. Dengan target yang dicapai adalah pengetahuan,
penalaran, sikap, ketearampilan, dan produk, dimana rancangan asesmen tersebut
merupakan hasil modifikasi dari Wulan (2003, dalam Duda, 2010).

1. Kisi-kisi penilaian kinerja individu

No | Target Aspek yang dinilai pada pembelajaran dengan adanya
praktikum
A B C D
Persiapan | Mengguna- | Kemauan, Kegiatan
praktikum | kanalatdan | keterampilan akhir
bahan mengamati, praktikum
praktikum melakukan
percobaan,
menganalisis dan
menyimpulkan
hasil praktikum
1 Pengetahuan 4
penalamn
2 Pengetahuan , 12 o
mempengaruli sikap
3 Pengetahuan, 3.5
penalaran,
keteranpilan
4 | Pengetahuan, 6
mempengarihi sikap,
keteranpilan
3 Pengetahuan, 7.8, 15,16,17
penalaran,
mempenganiti sikap
6 | Pengetahuan, 10
penalaran, produk
7 Pengetahuan, 11,12.13.14
penalaran,
keteranpilan,
mempenganihi sikap,
produk

2. Penilaian kinerja individu

PENILAIAN KINERJA SISWA PERSONAL DALAM KFGIATAN
PRAKTIETUM (Mdodifileasi Walan, 2003y

Namasiswa .

No Aspelikinerja vang dibharaplkan Penilaian Eet
Ya Tidak

I. Pernviapan praktilum

1 | Membaws dan menyisplan parlen slapan praktilnem {slat behan yang
ditugazkan)
hJemalksi jaz 1ab dan kelenelapan lainnya {mazksr dan zanme tanzan
jikapardu)

I1.Selama kegiatan praktilmm

A Menegrunaksan alatdan bahan pralotilom

=

1 | Menzambil bahan'madia dengam rapd (tidsk bercacsram)

pl NJI=ngembil behan praktilem zesusi ksbutuhan

3 | Menzopemsikan madia vang ada denzan banar

4 | hMenzsunakan madia sasual prosadur (sesna petunjuk vane adadi TES)

E.Kemauan_ kerjasams keterampilan mengamati melslmlkan
percobaan dan mengid en tifiloesi (an eliss dan menyimpulom)
T | Memfoluukan parhatian pata kesiatan praktiem ata tidak? (apakah
manzarskan hal-kal lain vang tidsk bethubungan dengan prossdnr
| praktiloen)

2 | hlemiliki mina'fameres terhadsp sktivitas praktilom

3 | Terlibat sacars sktif dalam kagiatan praltilom (mslabulan kagistan
paaktiloem)

4 | Mengamari hasil praktilnm percobasn denzan carmat

5 | hlsmafziram hasil panEamatan dengan boenar

& | Mlenvajikan data{perzsntass) secara sistematiz dan bomumikatif
{intersktify

hJeneanaliziz data vang ada sacars indultif

g | Membuat kesimpolan s2sual dengan hasil prabtiloem vang ada

I11. Kegiatan alchir praltilom

1 | hi=mbarzihkan slat vens t=lah dipakai

1 | Memberzihkan maja praktilom dan szmpsh dan behan vang talsh
dipalesi juza merspihleam kersi

3 | Menzsmbalikan alat ks tempatnya 2amula dalam beadasn karing arta
tersusun rapik
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3. Kisi-kisi penilaian kinerja kelompok

No | Target Aspek yang dinilai pada Pembelajaran Dengan Adanya
Prakiilum
A E C D
Persiapan | Menggunalan | Kemauan, Kegiatan
praktikum | alatdan kerjasama, akhir
bahan keterampilan praktilkum
praktikum mengamati,
melakukan
percobaandan
mengidentifikasi
1 Pengetahuan 2
penalaman
2 Pengetahuan, 1.2 3
mempenganb sikap
3 Pengetahuan i.3
penalaran,
keteranpilan
4 Pengetahuan 4
mempengarlti sikap,
keteranpilan
3 Pengetahuan , 124 123
penalaran,
mempengamb sikap
6 | Pengetahuan, 5
penalaman produk
7 Pengetahuan, 6,780
penalaran,
keterampilan
mempengambi sikap,
produlk

4. Penilaian kinerja kelompok

PENILAIAN KINERJA KELOMPOK DALAM KEGIATAN PRAKTIKUM BIOLOGIM odifikasi Wulan, 2003)

Judul praktikum : Sistam Peredaran Darsh

Ho | Aspek kinsra vang Kzlompok Kalompok Ezlompek Kalompok Ezlompok
diksrapkan I 1 I v L
T | Tidak | Kat Ya |[Tedak | Ket |Ya |[Tidak |Ket | Va | Tidak |Ket | Ya | Tidak | Ket

I. Persiapan praktiknm

Membawa dan
manvizpkan parlangkapan
praktikum (alatbalas
vang ditugaskan)

Adamalsijas [ab dan
kelenglkapan lainnya
{meskerdan sarong tsng=n
jika parha)

Il Selama keziatan
praktikum
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|4 Menzranatan elst dan
kshan peaktilam

% pere Tmeli
dangan sapi itidsk:
bacescanar)

T | TTenzamb faben media
prakiikum sesns
Lasetuhan

3 | Mengeperaailean
medaalatvanz ada
dangan hansr

T | Dlwggonakan altdan
bahan s ssuai prossdae
praktikum (sesusi perenj

|| yaozadadiTRE)

IB. Kesnauan, herjasuma,
keterampilan
mengamati, melakakan
peresbaar. dan
waanpidontfikas

1 | Lizmfolnskanperastun
padalagaten praltioue
(tidak mengerfakan hal-hal
Tnin yan tiale
bechubuagas cengas
prosatur prektilam!

Bemilitl minatinooes
tachsdinactvite

praktilum

3 | Melakianatan kecja same
yang baik dalam kelompok
(membantuteman vang
kerangmarpu)

parecbaan mealtinm)

5 | Mengamatihasil

denpin cermat

T | Monsonakin; beaaki saa
mengicentitlasi obyak
bislogi{vang dilibat)

Asngan hanse

7 | Mencatat data berdasarican
adanvs persamasn din
perbedaan basil

T | Whmbuat prbadmpn
hasil identificas: dengan
banar

9 |h ‘bnat kasimpulan
berdasarkas falta denmn
banar

. Kegiatan akhir

E%Hﬂmm
1 Mambarsihkan alst vans
telah dipakai

2 | Membarsihlan maja
praktikum dari sampah dan
bahan yangtzlah dipaksi,
merapihkan kursi

3 | Mengembalikan alat k=
termpatnya semuls dalam
keadasn bersih, kering
s2rta tersusun rapik

5. Foto Kegiatan Pelatihan Tersebut
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Pembahasan

Performance test memiliki peran penting, yaitu mampu mengintegrasikan
beberapa topik (sains, menulis, kerja kelompok) menjadi sebuah proses asesmen
dan bukan mengases keterampilan tertentu saja. Syahrul (2010) mengatakan
model penilaian autentik sangat tepat untuk digunakan, karena model penilaian ini
dapat mengukur kemampuan siswa dengan ukuran dunia kerja.Menurut Frey dkk.
(2012) asesmen autentik dapat mendukung instruksi kelas, mengumpulkan bukti
dari beberapa aktivitas multipel, menghasilkan pembelajaran dan pengajaran
antarpartisipan, dan mencerminkan nilai, standar, dan kontrol lokal.

Hasil penelitian Duda (2010) mengungkapkan bahwa dengan penilaian
kinerja selama pembelajaran mulai dari persiapan praktikum, proses kegiatan
praktikum, dan kegiatan akhir praktikum terlihat bahwa siswa sangat aktif dan
semua tugas-tugas sudah dilaksanakan dengan baik oleh siswa. Selain itu aktivitas
siswa selama pembelajaran pada setiap pertemuan bersifat positif.Hal ini terlihat
dari aktivitas siswa yang mendengarkan penjelasan guru atau teman, mengajukan
pertanyaan dan meminta penjelasan, mengerjakan soal-soal latihan, melakukan
diskusi antara siswa, membaca buku dan LKS; aktivitas siswa dalam melakukan
praktikum dan pengamatan juga berjalan dengan baik, sedangkan perbuatan yang
tidak relevan dengan kegiatan pembelajaran tergolong jarang dilakukan oleh
siswa.

Gronlund, Linn, dan Davis (2000) dan Wiggins (1988) memberikan
beberapa pedoman berikut untuk memperbaiki kualitas penilaian kinerja yaitu:

1. Fokuskan pada hasil belajar yang membutuhkan keterampilan kognitif dan

kinerja anak didik yang kompleks.
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2. Pilih atau kembangkan tugas-tugas yang merepresentasikan isi dan
keterampilan sentral untuk hasil-hasil belajar yang penting.

3. Minimalkan ketergantungan kinerja tugas pada keterampilan-keterampilan
yang tidak relevan dengan maksud tugas asesmen yang dimaksud.

4. Berikan kerangka kerja/instruksi kerja (scaffolding) yang dibutuhkan anak
didik agar mampu memahami tugasnya dan apa yang diharapkan

5. Konstruksikan petunjuk-petunjuk tugas sedemikian rupa sehingga tugas anak
didik menjadi benar-benar jelas.

6. Komunikasikan dengan jelas ekspektasi kinerja dalam kaitannya dengan
kriteria yang akan dijadikan dasar penilaian kinerja.

Suatu asesmen dikatakan autentik, jika asesmen itu memeriksa atau menguji
secara langsung perbuatan atau prestasi peserta didik berkaitan dengan tugas
intelektual yang layak (Wiggins, 1990).Marhaeni (2008) menuliskan
bahwaasesmen autentik sangat mampu memberi gambaran nyata tentang keadaan
siswa dan pada saat yang bersamaan memberikan pengalaman langsung pada
anak. Hal yang sama juga ditemukan dalam penelitian Duda (2015) bahwa
asesmen autentik juga mempengaruhi untuk memberdayakan kemampuan

berpikir kritis, keterampilan proses sains dan sikap ilmiah peserta didik.

Simpulan

Program PKM yaitu pelatihan dan pendampingan mengembangkan
keterampilan guru merancang asesmen kinerja selama pembelajaran berbasis
praktikum, menghasilkan dua produk asesmen kinerja,yaitu asesmen kinerja
kelompok dan asesmen kinerja personal dimana keduanya mencakup kisi-kisi dan
lembar tes/observasi kinerjanya. Aspek yang dinilai adalah persiapan praktikum;
menggunakan alat dan bahan praktikum; kemauan, kerjasama, keterampilan
mengamati, melakukan percobaan dan mengidentifikasi; dan Kegiatan akhir
praktikum. Dengan target yang dicapai adalah pengetahuan, penalaran, sikap,

ketearampilan, dan produk.
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1. Bagi DRPM, Direktorat Jendral Penguatan Riset dan Pengembangan, Kementrian
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

2. Bagi LPPM STKIP Persada Khatulistiwa Sintang yang sudah memudahkan dan
melancarkan kegiatan PKM

3. Bagi mitra SMP Nusantara Indah Sintang dan SMP Panca Setya 2 Sintang yang

sudah siap bekerja sama dengan tim PKM
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